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SYNOPSIS

Lesson Studysebagai Suatu Modal Alternatif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Profesionalisme Guru Siswa

Proses pengajaran bahasa Perancis sebagai bahliagadasSMA di
Indonesia berkembang sesuai dengan peran parabghasa Perancis di SMA.
Mereka diwajibkan mengajar bahasa Perancis sesmgad empat kemampuan
berbahasa: mendengar, membaca, berbicara dan menuli

Untuk meningkatkan kualitas pengajar dan tenagagajar di bidang
pendidikan sesuai dengan standar pendidikan ndsiwedaitu menjadi tanggung
jawab PPPPTK (Pusat Pengembangan dan Pemberdagadidile dan Tenaga
Kependidikan), peraturan menteri Pendidikan Nagioma 8/2007 tentang
organisasi dan kerja PPPPTK. Dengan demikian tbgrara guru bahasa dari
Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Agaman tanggung jawab
PPPPTK Bahasa Jakarta.

Kita dapat megetahui indikator keberhasilan kaalipengajaran bahasa
Perancis sebagai bahasa asing di SMA berdasarkasitask para guru selama
proses pengajaran di kelas, aktivitas dan dampalajabe siswa, iklim
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembeafajgang digunakan, dan
sistem pembelajaran. Indikator ini memotivasi pgtau untuk meningkatkan
kemampuan profesionalisme mereka. Selain itu naepeln dapat bekerjasama
dengan rekan mereka sesama guru bahasa Perandisnueringkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.

Sekarang ini banyak dilakukan upaya untuk menitkghka kemampuan

profesionalisme para guru bahasa Perancis di SMialangenataran-penataran
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di tingkat regional maupun nasional. Namun hasil ganataran tersebut tidak
dapat langsung diterapkan dan dipantau secaradagdsrena berbagai alasan.

Dengan demikian perlu adanya upaya alternatif kuntnembina
profesionalisme guru yang bertujuan pula untuk mgkatkan proses
pembelajaran bahasa Perancis sehingga dapat tengagajuan pembelajaran
bahasa Perancis di SMA. Salah satu strategi peatagkkualitas pembelajaran
yang diterapkan di Jepang adalakson studyLesson studynerupakan model
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pdajasan secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip dalitas dan mutual learning
untuk membangun komunitas belajar. (Pedoman Impil&se Lesson Study,
Dirjen PMPTK, DIKNAS, 2007 : 3). Oleh karena itesson studyukan metoda
atau strategi pembelajaran, tetapi lebih pada peaer berbagai metoda atau
strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasiist, dan permasalahan yang
dihadapi guru.

Lesson studylilaksanakan dalam tiga tahapan yaitan (merencanakan),
do (melaksanakan), dasee (merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata lain
lesson studynerupakan suatu cara peningkatan mutu pendidiiag tak pernah
berakhir €ontinous improvement

Mempelajari bahasa berarti mempelajari empat &gipilan berbahasa
yang saling berkaitan satu sama lain. Keteramgikbicara dan menulis sangat
penting karena karena sebuah bahasa adalah bardaramenulis yang didukung

dengan kemampuan mendengar dan membaca. Oleh ki&werserbicara dan
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menulis harus diajarkan kepada siswa-siswa SMA alemgra yang menarik dan
dapat memotivasi mereka agar tujuan pembelajanaat dexrcapai.

Dalam penelitian tesis ini digunak&sson studgebagai model alternatif
untuk meningkatkan kompetensi profesionl empat @mguru bahasa Perancis di
tiga SMA di Jakarta dan kompetensi kemampuan barbiclan menulis para
siswanya yang berada di kelas X semester dua.

Dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui maaembelajaran yang
efektif sehingga menggunakan penelitian kuasi gksge dengan menggunakan
analisis parametrik uji T. Hasil penelitian ini diapkan dapat dipakai untuk
menggeneralisasi, diterapkan pada sekolah atas lkalg pada kondisi berbeda
dan waktu berbeda.

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hasilgyaangat berbeda antara
nilai tes awal (pra tes) dan tes akhir (pascalia®) pada kompetensi professional
guru maupun pada penguasaan kemampuan berbicaraméanlis siswa-
siswanya. Penelitian ini dilakukan di SMAN 104 Jakalimur, SMA Teladan
Jakarta Selatan, dan SMAN 28 Jakarta Selatan pada Bebruari 2010 sampai
dengan 7 Mei 2010.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengatatan menganalisa
lesson studysebagai suatu model alternatif guna meningkatkampletensi
professional guru dan kemampuan berbicara dan msgoaia siswanya. Setelah
itu diharapkan dapat ditemukannya suatu mdeston studyang efektif dan
dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya gunaingleatkan kemampuan

tersebut.
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Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitiamdalah : membentuk
grup yang teridiri atas empat orang guru bahsaneeradari tiga sekolah di
Jakarta; melakukan tes awal untuk para siswa kélasmester dua; melakukan
tes awal untuk keempat orang guru yakni mereka mamBPP sesuai dengan
materi yang akan diajarkan pada saat itu yaknatentema kehidupan sekolah
(“la vie scolaire”) untuk kemampuan berbicara dagnalis; menemukan model
awal lesson study berupa empat RPP dari masingigaguru; para guru
mempraktikkan RPP mereka di hadapan siswa masisgig)anelakukan diskusi
dan analisa tentang proses pembelajaran yangdigkinkan oleh masing-masing
guru; menemukan empat RPP yang telah dipraktikkiamlegpan kelas yang
dianggap sebagai hasil dari modisson studyyang telah dipraktikkan;
melakukan tes akhir untuk keempat orang guru yakemperbaiki RPP yang
telah diobservasi dan dianalisa bersama dan memtkk@aknya kembali di
hadapan siswanya; dan melakukan tes akhir untulasis

Hasil peneletian ini diharapkan dapat meningkatkk@mampuan
profesionalisme guru dan kemampuan berbicara damlmesiswa SMA kelas X
semester dua. Teknik yang digunakan untuk mengumapulata adalah :

1. Tes
Tes inj terdiri atas dua tahap yaitu tes awal das dakhir baik untuk
keempat orang guru bahasa Perancis maupun untoit ée@las X siswa

SMA semester dua.
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2. Angket
Angket ini diberikan kepada siswa untuk mendapatkaformasi

mengenai hasil pembelajaran yang dilakukan olehngasasing guru.

Untuk mengukur validitas teknik ini ada dua ahlltuk mengevaluasi dan
memberikan komentar pada instrumen penelitian gabetilaksanakannya
penelitian.

Adapun patokan dalam menilai kemampuan profeskignau adalah
sesuai dengan pedoman nasional observasi dan ipendaru professional.
Sedangkan untuk penilaian kemapuan berbicara danlmesiswa sesuai dengan
standar CECRL (Cadre Européen Commun de Référenodgs Langues).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwadegienelitian adalah
metode pra eksperimen dengan menggunakan mpoéléést-post test one groupe
designkarena peneliti tidak menggunakan kelas kontrabd® ini valid untuk
mendapatkan hasil peneltian. Adapun format dariehgedng digunakan adalah

sebagai berikut :

O] X O,

PRATES PERLAKUAN PASCE TES

Dalam praktiknya penelitian ini mempunyai beberegbeap yaitu :
- Mengumpulkan data
- Mengklasifikasikan data

- Menganalisis data

106



- Menulis semua analisis

- Menyimpulkan hasil analisis

Adapun instrumen penelitian ini adalah :
1. Tes
Sebelum menyusun tes, terlebih dahulu peneliti naeatbeberapa buku
sebagai acuan untuk menyesuaikan isi tes denggkatirkemampuan siswa.
Selain itu tes tersebut disesuaikan dengan tujuambplajran dan kemudian
dikonsultasikan kepada dua ahli untuk menilainyany@sunan tes tersebut
dilakukan melalui tahapan berikut :
a. Menentukan tujuan tes
Untuk mengetahui hasil kompetensi profesional gsesuai standar
nasional dan hasil pembelajaran berbicara dan nsesigiva kelas X
semester dua.
b. Membuat penilaian tes
Penilaian tes berdasarkan standar penilaian ndsicgrmampuan
profesional guru dan CECRL (Cadre Européen ComneuRé&férence
pour les Langues) niveau Al untuk kemampuan baiditan menulis.
Untuk lebih mengerti mengenai kedua penilaian tersdapat dilihat

pada tabel penilaian di bawah ini :
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Pedoman observasi penilaian profesional guru

No. | Indikator/aspek yang idamati Jumlah Nilai
pertanyaan| 1 | 2 | 3| 4| 5
1. Rencana Proses Pembelajarar 8
2. Pra pembelajaran 2
3. Kegiatan Inti Pembelajaran
- Materi 4
- Strategi 6
- Media 3
- Motivasi 3
- Evaluasi 2
- Pengguanaan bahasga 2
4. Penutup 2
Total 32

Keterangan nilai: 1 =50 — 60; 2 =61 — 70; 3 =™A0; 4 =81 -90; 5 =91 - 100.

Grille pour un descripteur de niveau Al, productiarale (Panduan

penilaian kemampuan berbicara siswa)

Je peux communiquer, de facon simple, a conditimnl'qnterlocuteur
soit disposé a répéter ou reformuler ses phrases fghtement a

m’aider a formuler ce que j'essaie de dire.

Se fait globalement comprendre 0 |05/1 |15/2
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Etendue du vocabulaire 0 |[05/1 |[1,5

Réalisation des fonctions discursives O |05(1 |15

Correction grammaticale et degrdd | 0,5|1

d’élaboration des phrases

Prononciation, prosodie 0 |051
Aisance, fluidité 0 |0,5/1
Interaction 0 |051

Articulation du discours (et, mais, alors) 0 |051

Grille pour un descripteur de niveau Al, productiagrerite (Panduan penilaian

kemampuan menulis siswa)

Je peux écrire des phrases et des expressionsesirapt lui/elle-méme et de

personnages imaginaires, ou ils vivent et ce quoiig.

Respect de la consigne
Peut mettre en adéquation sa production ave¢ la
situation proposée. 0 |05|1 |15]|2
Peut respecter la consigne de longueur minimale

indiquée.

Correction sociolinguistique
Peut utiliser les formes les plus élémentaires de
I'accueil et de la prise de congé. 0 051

Peut choisir un registre de langue adapté |au
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destinataire (tu/vous).

Capacité a informer et/ou a décrire
Peut écrire des phrases et des expressions simples0,5 |1 | 1,52

sur soi-méme et ses activités.

2,5

Lexique/orthographe lexicale
Peut utiliser un répertoire élémentaire de mots et

d’expressions relatives a sa situation personnelled |05 |1 |[15]|2

Peut orthographier quelques mots du répertaire

élémentaire.

Morphosyntaxe/orthographe grammaticale
Peut utiliser avec un contréle limite des strucgyred | 0,5 | 1
des formes grammaticales simples appartenant a

un répertoire mémorisé.

Cohérence et cohésion
Peut relier les mots avec des connecteurs |tfks| 0,5 | 1

élémentaires tels que « et », « alors ».

Adapun realisasi dari pelaksanaan eksperimenladal@agai berikut :

Realisi dari pelaksanaan  eksperimen modebkson study untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru dan kemampaerbicara dan
menulis siswa berlangsung selama sebelas mingguadggal 22 Februari 2010

sampai dengan 7 Mai 2010.

a. Tes awal
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Tes awal untuk para guru dilakukan pada tanggala8eM2010. Mereka
membuat RPP untuk mengajar bahasa Perancis dirkelsiag-masing untuk
satu kali pertemuan, 2 X 45'. Temanya adalah ddasgolaire » untuk kelas
X, semester dua. Kemampuan bahasa yang diajarkdan kamampuan
berbicara dan menulis. Mereka membuat RPP sesngadestandar nasional.
Mereka mendiskusikan materi tersebut sesuai defgaan dan hasil yang

diharapkan.

Tes awal untuk siswa SMAN 104 dilakukan pada tahg§aViaret 2010
pukul 10.45-12h15 (kelas X-F) dan pukul 13.00-14(88las X-A). Di SMA
Teladan, dilakukan pada tanggal 14 April 2010 puB&!30-08h00, dan di
SMAN 28 dilakukan pada tanggal 16 April 2010 putGl.15-11.30 (waktu
berkurang lima belas menit karena berlangsung padiajumat). Tes awal
untuk siswa ini terdiri atas dua bagian, kemampb@rbicara dan menulis.
Siswa diminta untuk menceritakan jadwal pelajaraglvi€ dengan
mengungkapkan apa yang Sylvie sukai dan tidak ss&abil melihat jadwal
pelajaran tersebut. Setelah itu siswa juga dimumiduk memperhatikan
sebuah tabel mlik Marine sambil menceritakan istaeg tabel tersebut apa
yang Marine sangat sukai, dan sangat tidak sukamugian, siswa diminta
untuk menulis sebuah jawabarmail kepada Bastien. Mereka menjaweb
mail tersebut dengan menceritakan kehidupan sekolatekaneihususnya
tentang pelajaran sekolah mereka, mana yang mesekai, tidak sukai,

sangat sukai beserta dengan jadwal sekolah mereka.

b. Realisasi perlakuan
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Dalam hal ini dilakukan dua perlakuan pada masiaging kelas yaitu
ketika para guru mempraktikkan RPP tes awal darakbeg mereka. Kemudian
dilakukan pula satu perlakuan bagi masing-masingu gyaitu pada saat
berkangsungnya diskusi membicarakan hasil obseteasawal masing-masing
guru. Setelah perlakuan ini mereka mengatahui Kedaeb dan kekurangan

masing-masing sehingga dapat memperbaikinya padaesaakhir.

Perlakuan pertama untuk siswa dilakukan pada tnfgApril 2010 di
SMAN 104 dari pukul 10.45-12.15 (kelas X-F) dani ghaukul 13.00-14.30 (kelas
X-A). DI SMA Teladan, dilakukan pada tanggal 21 AR010 dari pukul 06.30-
08.00, dan di SMAN 28 dilakukan pada tanggal 23ilA40510 dari pukul 10.15-
11.30. Proses pembelajaran dari perlakuan ini sefraggan RPP tes awal dari
masing-masing guru. Pada saat inilah dilakukan relaseoleh tiga orang guru
dan seorang widyaiswara bahasa Perancis dari PPBRhKsa Jakarta dengan
menggunakan pedoman observasi seperti yang disebutlk atas. Setelah inilah
perlakuan untuk tiap guru dilakukan yakni untuk gemalisa proses
pembelajaran yang telah terjadi. Waktu yang dig@ru untuk diskusi ini

bervariasi sesuai dengan kondisi masing-masingaeko

Perlakuan kedua untuk siswa dilakukan pada tanggapril di SMAN
104 dari pukul 10.45-12h15 (kelas X-F) dan dariypuk3.00-14.30 (kelas X-A).
Di SMA Teladan dilakukan pada tanggal 28 April 2adi pukul 06.30-08h00,
dan di SMAN 28 dilakukan pada tanggal 30 April 2@E0i pukul 10.15-11.30.
Proses pembelajaran dari perlakuakan ini sesuagaterRPP tes akhir dari

masing-masing guru. Pada tahap ini guru-guru mangaph lebih baik karena
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mereka telah melewati seluruh tahapesson studyMereka sudah melakukan
refleksi dan memperbaikinya sehingga mereka dapfdkukan tahap pos tes ini
dengan lebih baik. Masing-masing guru telah dapamberikan seusatu
pengalaman yang berarti untuk rekan sesamanyaa lsarma dan diskusi yang

telah dilakukan telah dapat meningkatkan kompetemdgesional mereka.

c. Tes akhir

Tes akhir untuk siswa dilakukan pada tanggal 15| ApISMAN 104 dari
pukul 10.45-12h15 (kelas X-F) dan dari pukul 131@030 (kelas X-A). Di SMA
Teladan dilakukan pada tanggal 5 Mei 2010 dari pu30-08h00, dan di
SMAN 28 dilakukan pada tanggal 7 Mei 2010 dari gukt15-11.30. Tes akhir
untuk siswa ini juga terdiri atas dua bagian, kemaam berbicara dan menulis.
Mereka diminta untuk mengatakan tiga hal yang nesakai dan tiga hal yang
tidak mereka sukai di sekolah. Kemudian mereka pgiganta untuk menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan suasana béilagakolah. Setelah itu,
mereka diminta untuk menjawale-mail yang ditulis oleh Julie dengan
menceritakan jadwal pelajaran mereka dan pelagparyang mereka sukai, tidak

sukai, sangat tidak sukai, dan sebagainya.

Setelah proses ini berlangsung dilakukan tahapkigeya yaitu tahap
analisis data. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkformasi tentang hasil dari
eksperimen yang telah dilaksanakan. Untuk dapatgarelisis data tersebut

maka diberikanlah nilai pada tes yang telah dilakkan oleh responden.
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Hasil dari analisis data ini menunjukkan adanysb@daan antara nilai
hasil pra tes dan hasil pasca tes baik terhadamteangang guru maupun empat
kelas siswa kelas X semester dua. Hasil yang dgiermenyatakan bahwa
kemampuan profesional dari empat orang guru yangggunakan moddesson
study tergolong dalam kategori sangat tinggi karena |h&siung uji t
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 10,348 izala t tabel (fiung) > t (tabel)
yaitu 16,189 > 5,841). Kemampuan berbicara sikelas X-A, SMAN 104
tergolong dalam kategori sedang (8,048 > 2,75@lak X-F, SMAN 104 dan
kelas X-1, SMAN tergolong dalam kategori tinggi9® > 2,750 ; 9,212 >
2,750) ; serta kelas X, SMA Teladan tergolong dakategori rendah (5,831 >
3,169). Kemampuan menulis kelas X-A, X-F, dan Xefigblong dalam kategori
sedang (6,891 > 2,750 ; 8,441 > 2,750 ; dan 8,5Q7750) serta kelas X, SMA
Teladan tergolong dalam kategori sangat rendahl84:8 3,169). Berdasarkan
hasil penghitungan tersebut maka kami dapat meaehnipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikamaaniiai tes awal dan tes
akhir. Dengan kata lain, modé&sson studyefektif untuk digunakan sebagai
model alternatif guna meningkatkan kemampuan psajaal empat orang guru
dan kemampuan berbicara dan menulis para siswamyg perada di kelas X

semester dua. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesgisidditerima.

Model lesson studyyang diaplikasikan dalam penelitian ini terdirast
sembilan tahap yang merupakan hasil formulasi dgiark dari beberapa teori.
Kami telah menemukan kenyataan bahwa para guruachelgbih kreatif dalam

membuat dan mempraktikkan RPP mereka terutamaistsougan tema yang di
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ajarkan pada saat itu yaitu tentang « kehidupamlakk. Semua ini berkat
adanya kerjasama dan diskusi kelompok yang merupbakgian dari tahapan
lesson studyKemampuan para guru pun meningkat dalam hal mlkéak proses

observasi.

Aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan termotivdmerkat keberhasilan
guru dalam mengalola kelas. Hubungan antar gumasmenjadi lebih kondusif
dan antusias terlihat dengan adanya tanya jawaip by@nkesinambungan.

2. Angket

Sebelum menyusun angket terlebih dahulu menenttljaan untuk apa
angket itu dibuat. Tujuan angket tersebut adalainkumengetahui sikap siswa
terhadap proses pembelajaran yang berlangsungdikelpla oleh guru mereka
masing-masing. Apakah guru mengawali pelajaran alemgl-hal yang menarik;
apakah guru menyampaikan tujuan pelajaran bahasandf® yang akan
dipelajari; apakah sebagai siswa mereka makin tendp dan termotivasi untuk
belajar bahasa Perancis ketika guru menyampail@ajapan; apakah guru
menyampaikan materi pelajaran dengan metode pejataaiayang bervariasi;
apakah guru memberikan banyak waktu kepada mernetke lbertanya; apakah
guru banyak memberikan waktu untuk melakukan diskkislas dalam
pembelajaran; apakah guru memberikan banyak pe@anyang harus mereka
jawab; apakah mereka dapat leluasa merespons gmisgnyaan yang dapat
mereka jawab; apakah guru memberikan komentar yamgbangun terhadap
setiap jawaban mereka; apakah guru memberikan tugdésk menambah

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkaakabpguru memeriksa
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setiap tugas mereka dan mengembalikannya kembealakeliberi penilaian; dan
apakah guru membimbing mereka untuk merangkum damympulkan
pelajaran. Kedua belas pernyataan ini harus dijasiga dengan membuat cek
list pada nilai yang tertera di sebelah kanan ngasiasing pernyataan yakni nilai
1=50-60;nilai2=61-70;nilai 3 =71 —80lai 4 =81 —-90 ; dan nilai 5 =
91 - 100.

Nilai rata-rata untuk semua pernyataan yang adandangket tersebut
untuk masing-masing guru adalah : SMAN 104 kela& Xdalah 3,04 dan kelas
X-F adalah 3,00; SMA Teladan adalah 3,10 dan SI\28 adalah 3,95.

Semua pengajar ternyata berada pada posisi ni(@l3- 80). Hal ini
menunjukkan bahwa para siswa merasa puas dengsespgrembelajaran bahasa

Perancis yang diberikan oleh guru mereka masingnagas

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapayimpulkan bahwa
lesson studydapat digunakan sebagai model altenatif untuk nggaitkan
kompetensi professional guru dan kemampuan beebdzm menulis siswa secara

efektif.
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